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Lampiran 1. Jenis ikan kakap hasil tangkapan nelayan di Kabupaten Jeneponto 

No. Spesies Deskripsi 

1. Aphareus rutilans 

 

Bentuk tubuh memanjang, sirip punggung 
menyatu, membran sirip punggung dan dubur 
tanpa sisik, maksila tanpa sisik, 69–75 sisik 
gurat sisi, berwarna abu kebiruan sampai 
kemerahan (White et al., 2013) 

2. Aprion virescens 

 

Sirip punggung bersambung, membran sirip 
punggung dan dubur tanpa sisik, maksila tanpa 
sisik, 48–50 sisik gurat sisi, berwarna kehijauan 
sampai abu kebiruan, beberapa bercak gelap di 
dasar sirip punggung (White et al., 2013) 

3. Lutjanus bengalensis 

 

Bentuk tubuh yang ramping moncong yang agak 
runcing, warna tubuh kuning terang dengan 4 
garis biru dikedua sisi, punggung kekuningan 
dan warna perut keputihan (Allen, 1985) 

4. Lutjanus bohar 

 

Sirip dada berwarna merah muda atau 
kemerahan dengan tepi yang berwarna hitam. 
Tubuh pada bagian atas berwarna coklat tua 
kehitaman, bagian bawah berwarna kemerahan 
dengan garis-garis horizontal berwarna gelap di 
setiap baris sisiknya (Latumeten et al., 2018)  

5. Lutjanus decussatus 

 

Baris sisik membujur mencuat di atas gurat sisi, 
lekukan depan tutup insang tidak jelas, pucat 
dengan garis kecoklatan tua, titik hitam besar 
pada dasar sirip ekor (White et al., 2013) 

6. Lutjanus fulviflamma 

 

Tubuh agak ramping, warnanya kekuningan 
pada bagian atas tubuh, warna merah 
keperakan di bagian bawah serta memiliki bintik 
hitam di bagian gurat sisi dan 6 atau 7 garis-
garis kuning di sisi (Burhanuddin & Iwatsuki, 
2010) 

7. Lutjanus fulvus 

 

Lekukan di depan tutup insang dalam dan jelas, 
sirip ekor dan sepertiga bagian luar jari sirip 
punggung kehitaman, sirip dubur dan sepasang 
sirip dada kuning terang (White et al., 2013) 

8. Lutjanus gibbus 

 

Sirip ekor bercagak dengan cuping bulat jelas, 
memiliki warna kemerahan sampai keabuan, 
ikan muda dengan pangkal ekor kehitaman dan 
sirip ekor gelap dengan tepi kuning (White et al., 
2013) 

9. Lutjanus lutjanus 

 

Ruang suborbital (antara rahang atas dan mata) 
sangat sempit, tubuh relatif ramping, bentuk 
moncong segitiga, tubuh dengan susunan garis 
kuning di bawah gurat sisi dan susunan garis 
miring di atas gurat sisi (White et al., 2013) 
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10. Lutjanus malabaricus 

 

Memiliki mulut yang lebih besar (panjang 
maksila hampir sama dengan jarak antara jari 
punggung terakhir dan jari sirip dubur jauh lebih 
pendek), bentuk kepala lebih berpunuk, dan 
sirip ekor lebih pendek (White et al., 2013) 

11. Lutjanus monostigma 

 

Baris sisik mencuat di atas gurat sisi, lekukan 
depan tutup insang tidak jelas, kekuningan 
sampai kemerahmudaan, biasanya bebercak 
hitam pada gurat sisi, sirip kuning (White et al., 
2013)  

12. Lutjanus quinquelineatus 

 

Tubuh yang berwarna kuning cerah, tubuh agak 
lebar, mirip dengan Lutjanus bengalensis tetapi 
berbeda karena memiliki 5 garis biru membujur 
di kedua sisi (2 di bawah mata), bercak hitam 
besar di atas gurat sisi di bawah pangkal sirip 
punggung (White et al., 2013) 

13. Lutjanus rufolineatus 

 

Warna tubuh merah muda pucat, garis sisik 
mencuat di atas gurat sisi, dengan 10–12 garis 
kuning di kedua sisi, kadang-kadang dengan 
bercak hitam di gurat sisi (White et al., 2013) 

14. Lutjanus russellii 

 

Mirip dengan Lutjanus monostigma tetapi 
berbeda karena memiliki 7 atau 8 garis samar 
coklat keemasan pada sisi, bintik hitam 
sebagian besar di atas gurat sisi, sirip punggung 
dan ekor kemerahan (White et al., 2013) 

15. Lutjanus sebae 

 

Tubuh amat lebar, 10 jari lunak sirip dubur, sirip 
punggung dengan 11 duri dan 16 jari lunak, 
lekukan depan tutup insang berkembang 
dengan baik, merah atau kemerahmudaan, 
individu lebih kecil dengan 3 garis merah tua 
(White et al., 2013) 

16. Lutjanus timoriensis 

 

Baris sisik mencuat di atas gurat sisi, lekukan 
depan tutup insang tidak jelas, sumbu sirip dada 
hitam, sirip punggung dan dubur bagian 
belakang memanjang, kemerahan dengan 
barisan garis miring coklat kemerahan (White et 
al., 2013) 

17. Lutjanus vitta 

 

Baris sisik mencuat di atas gurat sisi, coklat 
pucat sampai merah muda, garis tengah sempit 
gelap di samping, garis kecoklatan samar 
mengikuti baris sisik pada sisi (White et al., 
2013) 
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Lampiran 2. Uji t terhadap panjang total dan panjang standar ikan kakap di nelayan dan Pasar  
Ikan Batas Kota  

Panjang total Lutjanus decussatus 
Tests for equal means      

      

Ld_TL_N  Ld_TL_P    

N: 6 N: 14   

Mean: 26.278 Mean: 25.06   

95% conf.: (23.298 29.258) 95% conf.: (23.22 26.9)  

Variance: 8.0626 Variance: 10.156   

      

Difference between 
means: 

1.2183     

t : 0.80692 p (same 
mean): 

0.43025 Critical t value 
(p=0.05): 

2.1009 

Uneq. var. t : 0.84696 p (same 
mean): 

0.41562   

Exact permutation: p (same mean): 0.43751    

Panjang standar Lutjanus decussatus 
Tests for equal means      

      

Ld_SL_N  Ld_SL_P    

N: 6 N: 14   

Mean: 21.602 Mean: 20.904   

95% conf.: (20.016 23.187) 95% conf.: (19.569 
22.238) 

  

Variance: 2.2829 Variance: 5.3431   

      

Difference between 
means: 

0.6981     

t : 0.67495 p (same 
mean): 

0.50829 Critical t value 
(p=0.05): 

2.1009 

Uneq. var. t : 0.79965 p (same 
mean): 

0.43685   

Exact permutation: p (same mean): 0.51373    

Panjang total Lutjanus lutjanus 
Tests for equal means      

      

Ll_TL_N  Ll_TL_P    

N: 30 N: 4   

Mean: 19.132 Mean: 18.303   

95% conf.: (18.547 19.717) 95% conf.: (15.477 
21.128) 

  

Variance: 2.4545 Variance: 3.1521   

      

Difference between 
means: 

0.8295     

t : 0.9817 p (same 
mean): 

0.33361 Critical t value 
(p=0.05): 

2.0369 

Uneq. var. t : 0.8894 p (same 
mean): 

0.42849   
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Panjang standar Lutjanus lutjanus 
Tests for equal means      

      

Ll_SL_N  Ll_SL_P    

N: 30 N: 4   

Mean: 16.076 Mean: 15.265   

95% conf.: (15.553 16.6) 95% conf.: (12.861 17.669)  

Variance: 1.965 Variance: 2.283   

      

Difference between 
means: 

0.81133     

t : 1.0792 p (same 
mean): 

0.28857 Critical t value 
(p=0.05): 

2.0369 

Uneq. var. t : 1.0171 p (same 
mean): 

0.37056   

Panjang total Lutjanus fulvus 
Tests for equal means      

      

Lf_TL_N  Lf_TL_P    

N: 15 N: 9   

Mean: 23.302 Mean: 22.017   

95% conf.: (21.781 24.823) 95% conf.: (19.115 24.918)  

Variance: 7.5442 Variance: 14.248   

      

Difference between 
means: 

1.2853     

t : 0.96487 p (same 
mean): 

0.3451 Critical t value 
(p=0.05): 

2.0739 

Uneq. var. t : 0.88992 p (same 
mean): 

0.38952   

Exact permutation: p (same mean): 0.34256    

Panjang standar Lutjanus fulvus 
Tests for equal means      

      

Lf_SL_N  Lf_SL_P    

N: 15 N: 9   

Mean: 18.797 Mean: 18.289   

95% conf.: (17.333 20.262) 95% conf.: (15.745 
20.833) 

  

Variance: 6.9962 Variance: 10.953   

      

Difference between 
means: 

0.50844     

t : 0.4152 p (same 
mean): 

0.68202 Critical t value 
(p=0.05): 

2.0739 

Uneq. var. t : 0.39187 p (same 
mean): 

0.701   

Exact permutation: p (same mean): 0.67979    

Panjang total Lutjanus gibbus 
Tests for equal means      
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Lg_TL_N  Lg_TL_P    

N: 17 N: 31   

Mean: 24.283 Mean: 25.07   

95% conf.: (20.611 27.954) 95% conf.: (22.483 
27.657) 

  

Variance: 50.993 Variance: 49.751   

      

Difference between 
means: 

0.78706     

t : 0.36814 p (same 
mean): 

0.71446 Critical t value 
(p=0.05): 

2.0129 

Uneq. var. t : 0.36679 p (same 
mean): 

0.71614   

Panjang standar Lutjanus gibbus 
Tests for equal means      

      

Lg_SL_N  Lg_SL_P    

N: 17 N: 31   

Mean: 19.423 Mean: 20.305   

95% conf.: (16.391 22.455) 95% conf.: (18.297 22.313)  

Variance: 34.784 Variance: 29.96   

      

Difference between 
means: 

0.8819     

t : 0.51952 p (same 
mean): 

0.60589 Critical t value 
(p=0.05): 

2.0129 

Uneq. var. t : 0.5081 p (same 
mean): 

0.61498   

Panjang total Lutjanus fulviflamma 
Tests for equal means      

      

Lfu_TL_N  Lfu_TL_P    

N: 4 N: 7   

Mean: 22.418 Mean: 24.516   

95% conf.: (19.058 25.777) 95% conf.: (22.74 26.291)  

Variance: 4.4574 Variance: 3.6849   

      

Difference between 
means: 

2.0982     

t : 1.686 p (same 
mean): 

0.12608 Critical t value 
(p=0.05): 

2.2621 

Uneq. var. t : 1.638 p (same 
mean): 

0.15378   

Exact permutation: p (same mean): 0.11212    

Panjang standar Lutjanus fulviflamma 
Tests for equal means      

      

Lfu_SL_N  Lfu_SL_P    
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N: 4 N: 7   

Mean: 18.813 Mean: 20.403   

95% conf.: (15.488 22.137) 95% conf.: (19.055 21.751)  

Variance: 4.3645 Variance: 2.1252   

      

Difference between 
means: 

1.5904     

t : 1.4973 p (same 
mean): 

0.16854 Critical t value 
(p=0.05): 

2.2621 

Uneq. var. t : 1.3466 p (same 
mean): 

0.23915   

Exact permutation: p (same mean): 0.17273    

Panjang total Lutjanus rufolineatus 
Tests for equal means      

      

Lr_TL_N  Lr_TL_P    

N: 30 N: 3   

Mean: 19.8 Mean: 21.367   

95% conf.: (18.803 20.797) 95% conf.: (9.0241 
33.709) 

  

Variance: 7.1302 Variance: 24.686   

      

Difference between 
means: 

1.5663     

t : 0.89988 p (same mean): 0.37512 Critical t value 
(p=0.05): 

2.0395 

Uneq. var. t : 0.53831 p (same mean): 0.64162   

Panjang standar Lutjanus rufolineatus 
Tests for equal means      

      

Lr_SL_N  Lr_SL_P    

N: 30 N: 3   

Mean: 16.311 Mean: 16.947   

95% conf.: (15.456 
17.167) 

95% conf.: (7.1936 26.7)   

Variance: 5.2482 Variance: 15.415   

      

Difference between 
means: 

0.63533     

t : 0.43181 p (same mean): 0.66887 Critical t value 
(p=0.05): 

2.0395 

Uneq. var. t : 0.27563 p (same mean): 0.80721   

Panjang total Lutjanus bengalensis 
Tests for equal means      

      

Lb_TL_N  Lb_TL_P    

N: 60 N: 11   

Mean: 16.934 Mean: 16.74   

95% conf.: (16.514 
17.355) 

95% conf.: (15.75 17.73)   
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Variance: 2.6458 Variance: 2.1702   

      

Difference between 
means: 

0.1945     

t : 0.36942 p (same mean): 0.71295 Critical t value 
(p=0.05): 

1.9949 

Uneq. var. t : 0.39588 p (same mean): 0.69782   

Panjang standar Lutjanus bengalensis 
Tests for equal means      

      

Lb_SL_N  Lb_SL_P    

N: 60 N: 11   

Mean: 13.788 Mean: 13.517   

95% conf.: (13.406 14.17) 95% conf.: (12.527 
14.508) 

  

Variance: 2.1838 Variance: 2.1731   

      

Difference between 
means: 

0.27089     

t : 0.5591 p (same mean): 0.57791 Critical t value 
(p=0.05): 

1.9949 

Uneq. var. t : 0.56006 p (same mean): 0.58433   

Lampiran 3. Uji Diversity t-test 

Shannon index    

    

Nelayan  Pasar Batas Kota  

H: 1.9981 H: 2.1716 

Variance: 0.0053252 Variance: 0.0076533 

    

t: -1.5227   

df: 239.24   

p(same): 0.12916   

    

Simpson index    

    

D: 0.18513 D: 0.15242 

Variance: 0.00029133 Variance: 0.00037151 

    

t: 1.2706   

df: 249.8   

p(same): 0.20504   
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Lampiran 4. Dokumentasi tempat pengambilan sampel di nelayan Kelurahan Biringkassi 
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Lampiran 5. Dokumentasi tempat pengambilan sampel di Pasar Ikan Batas Kota 

  

 

  

 

  

 

 


